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I. P E N D A H U L U A N 

I . I . l,:il:ir Ikhikanj; 

Pcinbangunaii ckonomi yang dilaksanakan lewat program-program 

pcmcriiitah di Provinsi Riau pada dasarnya bertujuan untuk mfeningkatkan 

kesejahteraan mas\arakatnya. Perkembangan dan mobihsasi penduduk. adalah 

salah salu Jaktor yang harus diamati oleh pemerintah dalam mencapai 

kesejahteraan tersebut. Sejalan dengan perkembangan penduduk, maka telah 

berdan.pak pula terhadap kemiskinan 

I'ada tahun 2002 berdasarkan pendaaan keluarga ( B K K B N ) , penduduk 

miskin di Provinsi Riau lelah meneapai 40,05 %. sedangkan menurut Biro Pusat 

Siatistik >ang dihilung berdasarkan kebutuhan makanan sebesar 2.1 Of kalori. 

penduduk _\ang miskin pada lahun 2002 sebcsir 13,61%. Jumlah pei.duduk miskin 

tersebut lerus bertambah sampai pada data teriikhir yaitu tahun 2004 sebesar 22 %. 

Di Kota Pekanbaru. persentase penduckik miskin memang Jauh lei ih kecil 

_\aitu 10.91% bila dibandingkan dengan persentase penduduk miskin di wilayah 

atau kabupaten lainnya yang rata-rata diatas 20%o. Kabupaten atau kota yang 

paling ban>ak dan dominan masyarakat miskinnya adalah Kabupaten Indragiri 

l l i l i r \ailLi 31.95% dan Kabupaten wilayah Indragiri Hulu yaitu 31,44%. 

Pen\ebaran penduduk serla penyebaran pembangunan yang tidak merata 

mengakibatkan perbedaan yang signifikan tersebut. Sumbangan hasil 

|)einbanguiian untuk menekaii angka kemiskinan di Provinsi Riau, ternyata belum 

niaiiipu terdislribusi dengan baik. Sehingga masih akan ada kemungkinan jumlah 

penduiluk miskin ini akan terus bertambah (Lampiran 1). 
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I'ckaiibaru scbagai ibukota piovinsi teidiri dari 12 kecamatan, yang di 

sctiap wilayah juga tidak lupiit dari masyarakat miskin. Dari lampiran 2, daf)at 

dilihat jumlah dan persentase penduduk miskin di Kota Pekanbaru. Jumlah 

penduduk miskin terbanyak terdapat di Keeamatan Tenayan Raya yaitu 16,95% 

bahkan Keeamatan Rumbai sebagai salah satu wilayah industri besar ternyata 

mcnipun\ai jumlah mas\arakal miskin yang cukup linggi yaitu 16,74%). Hal ini 

nicmbuktikan belum lercapainya kesejahteraan di masyarakat bahkan di kota 

besar sekalipun (Lampiran 2). 

Aspek kemiskinan berdampak pula pada pola dan daya konsumsi pangan 

mas\'arakat. dimana konsumsi pangan harus memenuhi keperluan untuk 

mcndapat. mempertahankan dan meningkatkan kesehatan tubuh agar terwujud 

kclahanan pangan dan gizi pada tingkat rumah tangga. Hal ini tercermin pada 

kctersediaan dan konsumsi i^angan dalam jumlah yang cukup, mutu dan gizi yang 

layak. amaii dikoiisumsi, merata, serta terjangkau oleh setiap individu. Fakta 

mcnuhiukkan bahwa keluarga ir.iskin merupakan keluarga yang sangat beresiko 

terhadap kekurangan gizi 

Menurut Laura Jane Harper 2000. kekurangan gizi bukan hanya 

merupakan masalali kesehatan. walaupun sering terlihat demikian. Oleh 

karcnan>a masalah ini biasan>a dianggap scbagai tanggung jawab kementrian 

atau departemen kesehatan. Kalau kementrian atau badan lain turut terlibat. 

scringkali ler i i r i dari instansi yang menangani pendidikan pertama atau dasar dan 

kcsejalUcraan keluarga aiau tcknologi rumah ^angga. Semua kelompok mi harus 

diikutscrtakan. disamping juga pcrlu dilibatk in semua dinas dan badan swasta 

yang bergerak dalam (1) produksi pangan; (2) panen dan pengolahan pangan: (3) 



pcnyiinpaiian dan pcngauclan pangan: (4) distribusi pangan: (5) pcinasaran 

pangan; (6) sanitasi pangan; (7) penyiapan p;.ngan; (8) konsumsi dan petlerimaan 

pangan. 

Kcanckaragaman pangan atau yang lebih dikenal dengan istilah 

di\oisiilkasi pangan merupakan salah satu aspek yang mendasari apakah 

seseovang ilu lelah lerpenuhi jumlah kalori dan asupan gizinya. Dalam 

pengelolaan konsumsi pangan. proses diversiflkasi pangan berarti mengubah pola 

konsumsi ke arah yang lebih beragam dan seimbang untuk menghindari rawan 

pangan tlan kurang g i / i dalam keluarga. Penanggulangan masalah yang 

berhubungan dengan kurang pangan dan kurang gizi memerlukan keahlian dan 

pcrhatian yang khusus. Berkenaan dengan hai ini . kualitas gizi dipengaruhi oleh 

keragaman makanan yang meneakup 4 sehat 5 sempurna, dan perlu diperhatikan 

juga proporsi yang seimbang antara karbohidrat. protein, lemak mineral, vitamin 

dan zal-/at esensial yang dibuluhkan oleh tubuh. 

Pereneanaan untuk meningkatkan pcngadaan pangan; p^^a. tingkat 

masvarakat adalah penting, baik untuk pembangiman nasipnal maupun untuk 

kesejahteraan manusia. Salah satu prioritas utama dari pendidikan pertanian 

adalah kcharusan membekali para mahasiswa dengan sarana belajar yang 

dijierlukan untuk memeeahkan masalah tersebut. 

1.2. Pcrniasalahan 

Pemanlapan ketahanan pangan akan efektif apabila dimulai dari tingkat 

rumah tangga. untuk ilu perlu diusahakan kctersediaan pangan yang bermutu, 

beragam dan terjangkau oleh seluruh anggota keluarga. Sejauh ini diversiflkasi 
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pangan iciscbut bcluni mcmadai sehingga mcmperbesar pehiang gizi buruk dan 

rawan pangan. Kcadaan kurang gizi atau g i / i buruk tidak hanya dialaini oleh 

inas_\arakat dengan berpenghasilan rendah. Pada masyarakat golongan menengah 

dan keatas juga bisa berdampak gizi yang tidak seimbang, apabila tidak mampu 

niciiganekaraganikan pola pangannya. Hal inilah yang mendorong diiakukaa 

penelitian. untuk mengelahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

tli\ersilikasi jiangan pada keluarga miskin dalain memenuhi asupan gizinya. 

Pola kt)nsumsi pangan yang bermutu dan gizi yang seimbang 

mensyaratkan perlunya diversiflkasi pangan da'am menu sehari-hari. Pangan yang 

beragam amat penting karena tidak ada satupun jenis pangan yang dapat 

men>etrakan gizi bagi seseorang seeara lengkap, dengan mengkonsumsi makanan 

yang beragam maka kekurangan zat gizi dari ratu jenis pangan akan dilengkapi 

gi / i dari pangan lainn}a. Pcnganekaragar.\in pangan akan menyebabkan 

ki-ler)',aiitim,!'an leiliadap satu jenis |-iangan dapat diliindari. sehingga ancaman 

ketahanan. kurang gizi dan kerawanan pangan ciapat dihindari. 

miskin di Keeamatan Rumbai. 

2. Mengetahui hubungan antar variabel pengeluaran pangan per kapita, jumlah 

anggota keluarga. pendidikan dan pengetahuan gizi ibu terhadap diversiflkasi 

pangan keluarga miskin di Keeamatan Rumbai. 

1.3. riijuan dan Manfaat 

1. Untuk mengetahui dixersifikasi pangan dai> pola konsumsi pangan keluarga 



Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi 

dalain peningkalan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat miskin di 

kota Pekanbaru. 

1.4. Hipotesis 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hipotesis yang digunakan dajtam 

penelitian adalah : 

a. \ ariabel pengeluaran pangan per kapita, jumlah anggota keluarga, 

pendidikan dan pengetahuan gizi ibu berpengaruh nyata terhadap 

di\ersinkasi pangan rumah tangga 

b. Variabel pengeluaran pangan per kapita. jumlah anggota keluarga. 

pendidikan dan pengetahuan gizi ibu tidak berpengaruh nyata terhadap 

diversillkasi pangan. 


